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Abstrak

Tanah longso
dataran tinggi,lemba
hujan yang tinggi
cukup tinggi maka ai
tanah yang mengakibatkan tanah longsor.
seperti rusaknya rumah, rusaknya perkebunan, r
cukup banyak

Pengujian dilakukan pada sebuah profotype longsoran. Simulasi longsoran dilakukan dengan
melakukan sebuah dorongan dan siraman air pada tanah yang mengakibatkan sistem atau alat bergerak yang
akan membaca pergeseran tanah dengan sensor MPU-6050 dan YL-69. Untuk monitoring, data yang terbaca
oleh sistem akan oto atform 10T ANTARES. otifikasi waspada dikirim
melalui pesan singkat SIM 800L ke handp onitoring.

Hasil dari p sebuah parameter dengan hasil pengujian
tersebut sistem berfun ik. Pembacaan perge mbapan tanah cukup baik
dan pengiriman data t baik. Untuk notifi n modul GSM SIM 800L
berfungsi cukup baik. erapkan pada setiap ereng-lereng yang curam.

sia terutama pada daerah
eseran tanah dan curah
ena intensitas hujan yang
mengenai bidang gelincir
tanah longsor itu dapat merugikan masyarakat
ya peternakan serta mengakibatkan korban jiwa yang
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Abstract

Landslides are
mountain slopes, and hi
when the land is exposed
the ground slides that cau
to homes, damage to planta

Tests carried out on
and splash of water on the grou
sensors MPU-6050 and YL-69. For
ANTARES platform. And sending alert
monitoring person's cellphone.

The results of the test are used as a parameter of the success of the sistem, with the test results the sistem
is functioning very well. The reading of soil shift and soil moisture is quite good and sending data to ANTARES is
very good. For alert notifications with the GSM SIM 800L module it works quite well. This sistem can be applied
to every village that has steep slopes.

ly in the highlands, valleys,
are the causes of landslides,
2 to the weight of the soil and
e community such as damage
e casualties

arried out by carrying out a push
e that will read the ground shift with
em will automatically be sent to the IoT
sage with the GSM SIM 800L module to the
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang sering terkena dampak dari bencana tanah longsor dikarenakan banyaknya
pemukiman warga yang berdiri di lereng pegunungan dan menjadi ancaman yang sangat serius. Proses terjadinya
tanah longsor adalah sebuah peristiwa perpindahan material pembentuk lereng yang berupa batuan atau tanah yang
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bergeser atau bergerak turun ke bawah yang terjadi karena kondisi lahan yang tidak seimbang atau terkena tekanan
dari atas seperti hujan deras[ 1]

Dengan menggunakan sensor accelerometer dan gyro dan kelembapan tanah sebuah sistem pendeteksi pergerakan
tanah dapat membantu mengurangi dampak longsoran tanah yang terjadi, dan dengan berbasis internet of things
nantinya akan memudahkan memonitor data pergerakan tanah secara real time.

Dari uraian di atas pada tugas akhir ini akan dirancang alat untuk memonitoring pergeseran pada tanah untuk
mengurangi efek dari dampak yang ditimbulkan saat bencana longsor terjadi.

2. Dasar Teori
2.1 Sensor Kelembapan Tanah
Sensor kelembapan tanah atau soil moisture adalah sensor yang dapat mendeteksi kelembapan pada tanah
atau intensitas air di dalam
Persamaan yang
MA=MTB — MTK .......|

KT="%2x100%..........
mtk

Dengan:
MA = Massa Air
MTB = Massa Tanah B
MTK = Massa Tanah Kering
2.2 MPU 6050

MPU 6050 adalah modul sensor yang terdiri dari accelerometer dan gyroscope dengan nilai keluaran
percepatan dan kecepatan sudut.

2.3 Internet of Things
BIG DATA
mbar 1. Blok diagram

Dari penjelasan b bar 2 secara sederhan ebuah sensor atau
perangkat keras yang mam, deteksi cuaca, perger inya dikirim melalui
modul IoT dengan jaringan unakan gateway ya m menuju cloud server
IoT.
2.4 LoraWAN

LoRa (Long Range) ang dibuat oleh Semtech.

modulasi yang dihasilkan men:

Concentrator Network Application
End Nodes IGateway Server Server

LoRa™ RF TCP/IP SSL TCP/IP SSL
LoRaMAC LoRaMAC Secure Payload

AES Secured Payload
Application Data

Gambar 2. Diagram LoRaWANJ[9]

Dari gambar 2.3 dapat disimpulkan konsep kerja lora adalah sensor yang akan mendeteksi baik untuk tracking pada
hewan peliharaan, smart farm, monitoring tanah longsor, dan lainnya dikirim melalui gateway menuju cloud IoT
seperti Antares.

3. Perancangan Sistem

3.1 Diagram Blok Sistem
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51%
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A
|
|
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Gambar 5. Diagram alir sistem

Pada gambar 3.10 berdasarkan diagram alir dimulai dengan melakukan inisialisasi pada sensor,yaitu sensor
MPU6050 dan Sensor kelembapan tanah YL-69. Kemudian dimasukan program pada software Arduino IDE yang
diolah oleh mikrokontrol. Setelah itu sensor akan membaca data untuk pergeseran tanah dan kelembapan tanah yang
langsung dikirim menuju platform 1oT Antares. Kemudian apabila nilai keluaran sensor melebihi nilai treshold yang
di tentukan maka akan mengirim sms peringatan serta LED dan buzzer akan aktif. Apabila tidak melebihi nilai
treshold maka sistem akan kembali melakukan looping.

4. Hasil Pengujian dan analisis

4.1 Pengujian kalibrasi nilai offset
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sebelum menggunakan perhitungan nilai offset

Waktu Ax Ay Az Gx Gy Gz
(s) (m/s?) | (m/s?) | (m/s?) | (°/s) | (°/s) | (°/s)
12:34:14 | 16432 | -1796 | 15052 | 620 | 294 | -79
12:34:14 | 16856 | -2068 | 15076 | 606 | 255 | -47
12:34:15 | 16564 | -2212 | 15088 | 605 | 316 | -101
12:34:15 | 16892 | -2352 | 14916 | 592 | 270 | -74
16524 | -1992 | 15084 | 618 | 295

12:17:26
12:17:27 1 1 -10 -1 0 0
12:17:29 1 1 -9 -1 0 0
4.2 Pengujian Alat Pada Rosisi;Tegak Lurus dan Diam —
Accelerometer Gyro
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Gambar 7. Hasil pengujian saat mendapat dorongan ke depan
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Ketika mendapatkan dorongan, alat bergerak ke arah depan atau sumbu z dan di waktu 12:18:14
accelerometer membaca data pergerakan tanah, dengan nilai pada accelerometer di arah sumbu y bernilai 0 pada
sumbu x bernilai 0 dan pada sumbu z bernilai -17. Dengan begitu hasil menunjukan bahwa pergerakan jatuh searah
pada sumbu z.

4.4 Pengujian Alat saat Mendapat Dorongan ke Samping
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Jadinya longsor karena nilai accelerometer telah

4.5 Pengujian dengan Menggunakan Air dan Sensor Kelembapan Tanah dengan Bobot Air 400 ml dan 800

ml
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kelembapan tanah 800ml
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Gambar 10. Hasil pengujian dengan bobot air 400 ml dan 800 ml
dapat dilihat bahwa perge; jadi saat diberikan air
ml. Dengan hasil ini nilai
untuk terjadinya longsor.
tanah yang diberikan bob
kelembapan tanah, nilai d
dikarenakan kelembapan
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Gambar 10. Grafik accelerometer dan gyro
Ketika di tempatkan di dalam tanah sensor membaca pergeseran dengan lebih baik.
4.6 Pengujian Kirim Data ke Antares
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Tabel 1. Hasil pengujian lora

pengujian mulai kirim antares de(e;e)xy status

1 14:03:24:876 14:03:31:000 | 6,124 | terkirim
2 14:03:29:975 14:03:36:000 | 6,025 | terkirim
3 14:03; i

4

5

6

7

8 14:04:00:10 : terkirim
9 14:04:05:729 :13: terkirim
10 14:04:10:378 14:04:18:000 | 7,622 | terkirim

Untuk menghitung persentase error dari pengiriman data ke antares dilakukan perhitungan dengan rumus:
data—dat berhasil

error= ——— x 1
data

Dengan begitu, persentase erro

% x 100% = 0x100% = 0

Dengan perhitungan di atas nil

4.7 Pengujian Kirim SMS
asil pengujian sms

S status

terkirim

terkirim

menit

0 menit

Untuk melihat nilai error pengiriman dapat dihitung dengan:
data—data berhasil

error= —————  x 100%
data

Dengan begitu, persentase error adalah:

10-9

TR 100% = 0,1x100% = 10 %

Dari hasil perhitungan di atas menerangkan bahwa nilai error pengiriman data melalui SMS adalah 10 %.
4.8 Pengujian Duty Cycle
rata-rata waktu kondisi sinya &igh adalah 0,033 detik. Dengan menggunakan rumus:
PW
D= T x 100%
Nilai duty cycle adalah 0,66 %
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5. Kesimpulan
Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah:

1.

Telah dibuat sebuah sistem yang dapat mendeteksi pergeseran tanah dengan menggunakan sebuah sensor
accelerometer dan kelembapan tanah dimana pembacaan pergeseran tanah dilakukan dengan membaca
nilai perubahan percepatan pada accelerometer.

2. Telah dibuat sistem w dapat mengirim
data dari node menuj enggunakan radio
frekuensi.

3. Telah dibuat aplikasi aitu aplikasi pada
platform 10T Antares
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